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METODOLOGI PENELITIAN

HQ

A. Obyek penelitian

dp

Obyek yang akan diteliti oleh penulis adalah atribut dan kepuasan pelanggan

%uw el

inda Brio Satya produksi PT Honda Prospect Motor yang beralamat di Jalan Gaya

tor | sunter Il, Jakarta Utara 14330, Indonesia. Sedangkan subyek penelitian ini

sél) 9)§I8I

lah para konsumen Honda Brio Satya di Jakarta.

tode Penelitian

555!9 1nns

Menurut Cooper dan Schindler (2006:172), studi deskriptif dapat berbentuk

Buepun-Guepun 16unpunig eydig ey

erhana atau kompleks yang dapat dilakukan bervariasi. Penelitian deskriptif

w

glerhana berfokus pada pertanyaan atau pernyataan hipotesis yaitu peneliti bertanya

ang (atau sesuatu tentang) negara, ukuran, bentuk, distribusi, atau keberadaan dari

|)|)1£\A

sttu variabel.

(319

C. Variabel Penelitian

z Berdasarkan tujuan penelitian di atas, variabel-variabel yang akan penulis teliti

+
tdiri dari 2 jenis, yaitu:

1. Variabel bebas (independent variable)

:Jaquins uexingakuaw uep uexwnuesuaw eduey 1ul siin) eAuey ynan)as neje ueibeqgas dinbusw buede)q |
w
) eFineutSoju| uep

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terkait dependent. Varibel bebas
(independent variable) yang digunakan adalah Atribut Produk yang
memengaruhi kepuasan konsumen terhadap pembelian Honda Brio Satya

yang diproduksi oleh PT. Honda Prospect Motor.
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2. Variabel terikat (dependent variable)
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c. Honda Brio Satya

mengkonsumsi
bahan bakar
dengan irit

. Honda

. kesesuaian spesifikasi dengan yang

dialami Honda Brio Satya

. Daya tahan dari Honda Brio Satya

baik

Brio Satya  memiliki

konsistensi dalam pemakaian sehari-

@ Variabel terikat (dependent) atau yang menjadi akibat karena adanya
- T
o 9 S variabel bebas, dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan
o L (2]
S =3 .
Q § Y adalah variabel kepuasan konsumen (Y)
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. Anda memiliki persepsi kualitas

yang baik terhadap Honda Brio Satya

u

(Y)

. Saya sudah memberikan rekomendasi

yang positif kepada pihak lain

mengenai produk Honda Brio Satya

- T

o 9 =

o o,

53 3

e  ®

g'% T 2

5@ ~ X

552

5y & Ea Fitur . Kelengkapan fitur Honda Brio Satya INTERVAL

5g 2 @

cae s = . . .

=2 3 Produk . Fitur Honda Brio Satya berarti
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S6a =

S

L5 a5 =}

S5 c 5 @

By &
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B.

nik pengumpulan data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang

cgdapat dari sumber pertama, dari individu hasil wawancara atau pengisian kuisioner.

x
@htuk memperoleh data primer yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini, penulis

A
rgmggunakan teknik komunikasi dengan cara menyebarkan kuisioner kepada para

919 uen) )
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konsumen Honda Brio Satya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
ukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kéada responden untuk dijadikan informasi yang berguna bagi penelitian.
Pg\ggunaan kuisioner ini dianggap cocok karena jumlah responden cukup besar dan

3
teFsebar di wilayah yang cukup luas.

T§<nik pengambilan sampel.
(9]
1.§Unsur sampel
gDalam penelitian ini penulis telah menetapkan bahwa sampel yang akan diambil
gédalah para konsumen yang pernah membeli dan menggunakan Honda Brio Satya
Zg Ukuran sampel
gBesarnya sampel berguna untuk mendapatkan sampel dengan tingkat kepercayaan
%dan error atau alat tertentu. Menurut American Marketing Association (AMA),
gbanyaknya sampel yang akan digunakan dalam penelitian agar diperoleh sampel
?yang valid disesuaikan dengan tingkat kepercayaan dan error (Dunka, 2002:103).
gDalam penelitian ini, jumlah sampel yang akan diambil adalah sebanyak 100

orang yang berdomisili di daerah DKI Jakarta.

4 Cara penentuan sampel

[ )
;I
E_Teknlk sampling yang digunakan adalah non probability sampling atau yang
w
g'disebut juga penarikan sampel secara tidak acak. Dalam penggunaan non

nprobability sampling ini, kepercayaan, pengetahuan dan pengalaman seseorang

sering kali dijadikan pertimbangan untuk menentukan anggota populasi yang akan
dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian tidak semua anggota populasi yang
akan dijadikan sebagai sampel dan tidak semua anggota populasi memiliki

kesempatan yang sama untuk dipilih secara acak sebagai sampel.
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Pendekatan yang digunakan adalah  judgment sampling atau sampling
@ertimbangan yaitu pengambilan sampel yang berdasarkan pada kriteria atau
ipertimbangan tertentu. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis telah
menetapkan bahwa sampel yang akan di ambil adalah para konsumen yang pernah
menggunakan Honda Brio Satya dengan menggunakan bantuan komunitas forum

Honda Brio Satya.

g oy 181w eadid

knik Analisis Data

13S

1.5 Skor Rata-Rata

sig 1n)

2.Mean adalah jumlah nilai yang diamati dalam distribusi dibagi dengan jumlah

Sl

pengamatan. Rumus rata-rata hitung adalah :

_ Yfixi
X = =2—
Xfi

Keterangan :

X : Rata-rata hitung (mean)

(319 uery XMy exirew.oju] uep

fi: Frekuensi ke-i

xi: Data ke-i

Rentang Skala
Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya penulis menggambarkan

rentang skala untuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor

uep sjusig ISyl

= setiap variabel. Bobot alternatif responden dengan menggunakan nilai skor setiap
variabel. Dengan peringkat jawaban tertinggi adalah 5 dan terkecil adalah 1, yang
menggambarkan posisi dari yang paling positif. Untuk itu perlu dihitung dengan

rumus rentang skala sebagai berikut:

30
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Dimana: Rs = Rentang skala
m = skala tertinggi
n = skala terendah

b = banyaknya kriteria pilihan

jadi rentang skala untuk setiap kategori jawaban:

rentang skala = (5-1) : 5=0,8

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH
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Uji validitas kuisioner
Uji validitas menurut Ghozali (2013: 52), digunakan untuk mengukur sah atau

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
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Menurut Husein Umar (2002:103), uji validitas digunakan untuk mengetahui
apakah ada pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner yang harus dibuang atau
diganti karena dianggap tidak relevan. Pengujiannya dilakukan secara statistik
yang dapat dilakukan secara manual atau dengan dukungan komputer, misalnya

dengan bantuan SPSS.
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4.

§ NEX-CXCD
v JvEr - {vEr-En’)

r = Korelasi product moment
n = Banyaknya pasangan pengamatan
¥X = Jumlah pengamatan variable X

XY =Jumlah pengamatan variable Y

8 3Imnsun) DY 191 11w exdid seH ©)

%SIUSI

Uji Korelasi dilakukan dengan membandingkan r yang didapat dengan r- pearson
product moment pada tabel, dilihat dari n = jumlah responden dengan 0=5% atau

ada tingkat kepercayaan 95%, Maka r-tabel (0,05; 30) = 0,361. Jika r-hitung > r-

ewl

tabel maka butir pertanyaan yang diteliti dianggap valid, sebaliknya jika r-hitung<

n

-tabel makan butir pertanyaan tidak valid.

& uer| YIM_ey

Uji Reliabilitas

®

Reliabilitas menurut Ghozali (2013: 47), adalah alat untuk mengukur suatu
5 kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner

7]
:'7:. dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
[ =

;konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Sedangkan menurut Husein Umar

7]
= (2002:113), Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu
7]

Q- Jlat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama.

Rumus uji reabilitas ( Alfa) ini adalah :

n=(5) (1-%)

32
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Y. fi= Jumlah total responden

Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013: 160), tujuan dari uji normalitas adalah
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal.

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah distribusi data
terdistribusi normal atau jauh dari kriteria normal. Jika data tidak terdistribusi
normal maka metode statistik parameter tidak bisa digunakan, dan untuk
inferensi (perkiraan, peramalan, pengambilan keputusan, dan sebagainya)
digunakan metode statistik non parametrik. Uji normalitas dapat diuji dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan membuat hipotesis :

Ho : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal

Pengambilan keputusan :

Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima

b. Autokorelasi

Menurut Ghozali (2013: 110), uji autokorelasi bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau
sebelumnya. Biasanya tejadi pada data time series. Kesalahan yang terjadi

pada t-1 diharapkan tidak terjadi lagi pada periode t. Pengujian dilihat dalam

34
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adalah data yang tidak terjadi autokorelasi.
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Autokorelasi adalah kondisi dimana terjadi korelasi antara anggota
seragkaian observasi yang diurutkan menurut waktu atau ruang. Auto korelasi
dideteksi dengan menggunakan percobaan Durbin Watson. Nilai Durbin Watson
(d) berkisar antara 0 sampai 4. Apabila nilai d semakin mendekati nol, maka
dapat diasumsukan terjadi autkorelasi positif. Sedangkan bila d semakin
mendekati 4 semakin besar bukti adanya autokorelasi negatif. Nilai d = 2 dan

sisekitarnya diasumsikan tidak ada autokorelasi positif maupun negatif.
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Berikut ini adalah gambar yang menjadi pedoman untuk menentukan

terjadinya autokolerasi atau tidak.
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Keterangan:
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1 = Daerah terjadinya autokorelasi

2 = Daerah tidak ada kesimpulan

3 = Daerah tidak terjadinya autokorelasi
dL = Batas bawah

dU = Batas atas

35
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c. Heteroskedastisitas

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH
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Menurut Ghozali (2013: 139), uji heterokedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain, jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut heterokedastisitas.

Uji glesjer dilakukan dengan cara menregresikan nilai absolut residual
terhadap variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini. Rule of thumb
yang digunakan adalah bila nilai t hitung lebih besar dibandingkan dengan t
tabel atau nilai probabilitas < 0,05 berarti terjadi heteroskedastisitas dan
sebaliknya nilai t hitung lebih kecil dibandingkan dengan t tabel atau nilai

probabilitas > 0,05 berarti tidak heteroskedastisitas.

7. I\/E}del Regresi Sederhana

A

I\/gidel regresi untuk menguji atribut produk terhadap kepuasan konsumen adalah

(9]
sébagai berikut;

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

y=a+ P Xite

Dimana:

y = Kepuasan konsumen terhadap atribut produk Honda Brio Satya
a = Konstanta

B1 = Koefisien regresi

X1 = Atribut produk

¢= Residu
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o

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi mengukur tingkat ketepatan atau kecocokan dari
regresi linear berganda, merupakan persentase sumbangan variabel X terhadap
variasi (naik turunnya) Y secara bersama-sama, besarnya persentase sumbangan
ini disebut koefisien determinasi berganda dengan simbol R2. Dalam penelitian
ini digunakan adjusted R square, hal ini dikarenakan adjusted R square
merupakan hasil penyesuaian R square terhadap tingkat kebebasan dari
persamaan prediksi> Adjusted R square akan melindungi dari kenaikan bias
atau kesalahan karena kenaikan dan jumlah variabel independen serta kenaikan

dari jumlah sampel.

. Uji F Statistik

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independedn mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan mengunakan uji F dengan membandingkan antara
nilai F tabel dengan nilai f hitung. Pengambilan keputusan dilakukan
berdasarkan perbandingan antara nilai F tabel dengan nilai F hitung sesuai
dengan tingkat signifikansi yang digunakan. Ketentuannya adalah sebagai
berikut :

F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak

F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima

Uji t Statistik
Pengujian parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing

variabel independene terhadap variabel dependen dengan melihat signifikansi
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t (t value). Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan
38

t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima

nilai
signifikansi yang digunakan. Ketentuannya adalah sebagai berikut :

dari
@ perbandingan antara nilai t tabel dengan t hitung sesuai dengan tingkat
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